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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

 Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Pendidikan 

merupakan suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan 

generasi mudanya demi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan 

bangsa yang lebih baik di masa depan, sehingga pendidikan memegang 

peranan yang sangat penting bagi suatu bangsa. Pendidikan  matematika 

pun tidak kalah dalam memegang peranan penting tersebut. Mata pelajaran 

matematika pun diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar 

hingga sekolah menengah atas. Pengertian pendidikan tersebut sesuai 

dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, disebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan  suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia dan ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.”1 

  

 Dalam undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, juga dirumuskan bahwa tujuan pendidikan nasional 

 
1SISDIKNAS, "Sistem Pendidikan NasionaI Nomor 20 ", (2003), hlm. 43.  
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adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab.2 

 Agar  tercapai tujuan dari pendidikan maka  selama proses 

pembelajaran peserta didik harus mendapat dukungan dari berbagai faktor. 

Pembelajaran dapat terlihat berhasil atau tidaknya dari hasil belajar peserta 

didikn. Hasil belajar merupakan proses perubahan kemampuan intelektual 

(kognitif), kemampuan minat atau emosi (afektif) dan kemampuan 

motorik (psikomotor) pada peserta didik.3 Hasil pembelajaran matematika 

siswa pun tentunya  dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari pendidik 

maupun peserta didik itu sendiri, salah satu faktornya adalah strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. 

Pada pelaksanaan proses pembelajaran di lapangan kenyataannya banyak 

sekali faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa. Dengan 

menggunakan strategi  pembelajaran yang tepat diharapkan akan berimbas 

pada tercapainya tujuan dari pembelajaran itu sendiri.  

 Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dalam proses 

pembelajaran tentunya dapat menekan permasalahan – permasalahan yang 

timbul selama proses pembelajaran. Salah satu contoh dari permasalahan – 

permasalahan tersebut adalah rendahnya hasil belajar siswa karena siswa 

kurang memahami materi yang disampaikan oleh pendidik, sehingga 

 
2Ibid 
3Muhamad Afandi, Evi Chamalah, and Oktarina Puspita Wardani, "Model Dan Metode 

Pembelajaran Di Sekolah", Perpustakaan Nasional Katalog Dalam Terbitan (KDT), 2013. 
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memiliki hasil belajar yang tidak memuaskan. Strategi adalah upaya atau 

usaha untuk mencapai suatu tujuan, keberhasilan, kesuksesan, dan 

kemenangan. Strategi dalam bidang pendidikan diartikan sebagai suatu 

rencana, metode atau rancangan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan 

pendidikan.4 Strategi belajar mengajar dapat diartikan suatu usaha untuk 

mencapai sasaran yang telah ditentukan. Salah satu strategi yang bisa 

digunakan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran aktif ICM 

(Index Card Match). Strategi pembelajaran aktif ICM (Index Card Match) 

ialah suatu strategi belajar dengan  cara belajar yang mampu membuat 

siswa merasa senang saat proses pembelajaran sehingga siswa mampu 

mengulang kembali  materi yang telah diajarkan dan merasa senang 

dengan tugas yang diberikan serta mampu mempelajari materi secara 

mandiri sebelum kegiatan belajar dimulai.5 Hal tersebut senada dengan 

pendapat yang disampaikan oleh Hisyam Zaini bahwa model pembelajaran 

aktif tipe index card match (mencari pasangan) adalah metode yang 

menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah 

diberikan sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran aktif ICM (Index Card Match) adalah model pembelajaran 

yang pelaksanaannya dengan mencari pasangan kartu sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan siswa menjadi lebih aktif.6 

 
4Arief Aulia Rahman, '' Buku Strategi Belajar Mengajar Matematika", ( 2018). 
5Dwi Dani Apriyani dan Erlando Doni Sirait, ‘'Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran 

Aktif ICM (Index Card Match) Terhadap Hasil Belajar Matematika'’, Jurnal Pendidikan 

Matematika Indonesia, 5.1 (2020) 

 6 Hisyam Zaini, “Strategi Pembelajaran Aktif”, Yogyakarta:Insan Madani(2008), hlm. 67. 
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 Selain strategi yang digunakan terdapat faktor lain yang berasal 

dari dalam diri yanmg dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu minat 

belajar. Minat adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan 

perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku yang 

penuh energi, terarah, dan bertahan lama. Dalam kegiatan belajar, maka 

motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri 

peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 

belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 

tercapai.7 Minat belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam 

diri siswa maupun dari luar siswa. Semakin besar minat siswa dalam 

belajar tentunya akan semakin besar pula rasa semangat atau dorongan 

belajar dalam diri siswa. Hal tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa.  

 Berdasarkan data awal di MTsN 5 Blitar dapat diketahui bahwa 

banyak  siswa yang kurang minat dalam pembelajaran matematika, 

terbukti ketika diberi tugas banyak siswa yang tidak mengerjakan. Bahkan 

ada beberapa siswa yang tidak mau mencatat tentang apa yang dijelaskan 

saat  proses pembelajaran. Dilihat dari tinggi rendahnya hasil belajar siswa 

banyak siswa yang rata-rata nilainya dibawah KKM  saat pelaksanaan 

ulangan.  

 
7Andi Achru P., ‘Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran’, Idaarah: Jurnal 

Manajemen Pendidikan, 3.2 (2019), 205 <https://doi.org/10.24252/idaarah.v3i2.10012>. 
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 Dengan menerapkan model pembelajaran aktif ICM (Index Card 

Match) dalam proses pembelajaran diharapkan mampu memberikan 

pengaruh untuk hasil belajar siswa sehingga tujuan dari pembelajaran 

dapat tercapai. Hal tersebut sesuai dengan penelitian  yang di lakukan oleh 

Esty Saraswati Nur Hartiningrum dan Ni’matus Sa’adatul Ula dengan 

judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card Match 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. Penelitian bersifat kuantitatif 

dengan desain pre-experimental designs model one-group pretest – 

posttest design. Analisis data menggunakan SPSS versi 20. Hipotetsis diuji 

dengan taraf signifikan 5%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match berpengaruh terhadap 

hasil belajar matematika siswa.8 

 Selain itu penelitian sejenis juga dilakukan oleh Erlando Doni 

Sirait dan Dwi Dani Apriyani dengan judul Pengaruh  Penggunaan  

Strategi Pembelajaran  Aktif ICM (Index Card Match) Terhadap  Hasil  

Belajar Matematika. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

eksperimen dan analisis data menggunakan SPSS. Hasil dari penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh yang positif penerapan strategi 

pembelajaran aktif ICM (Index Card Match) terhadap hasil belajar 

matematika siswa di kelas.9 

 
8Ni’matus Sa’adatul Ula Esty Saraswati Nur Hartiningrum, ‘Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Index Card Match Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa’, Al-Khwarizmi: 

Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 7.2: (2019), 79–86 

<https://doi.org/10.36456/buanamatematika.v9i2:.2121>. 
9Dwi Dani Apriyani dan Erlando Doni Sirait, ‘'Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran 

Aktif ICM (Index Card Match) Terhadap Hasil Belajar Matematika.'’  
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 Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran diharapkan dapat diselesaikan dengan menggunakan 

strategi pembelajaran aktif ICM (Index Card Match) dan peneliti 

bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Aktif  ICM (Index Card Match)  Terhadap Minat Dan Hasil 

Belajar Matematika  Siswa  Kelas VIII Di MTsN 5 Blitar.” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh  model pembelajaran aktif ICM (Index Card 

Match) terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII di MTsN 

5 Blitar? 

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran aktif ICM (Index Card 

Match) terhadap hasil belajar matematika  siswa kelas VIII di MTsN 

5 Blitar? 

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran aktif ICM (Index Card 

Match) terhadap  minat dan hasil  belajar matematika siswa kelas 

VIII di MTsN 5 Blitar? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran aktif ICM (Index 

Card Match) terhadap minat belajar matematika  siswa kelas VIII di 

MTsN 5 Blitar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran aktif ICM (Index 

Card Match) terhadap hasil belajar matematika  siswa kelas VIII di 

MTsN 5 Blitar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ICM (Index Card 

Match) terhadap minat dan hasil  belajar matematika siswa kelas VIII 

di MTsN 5 Blitar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat  Teoritis Penelitian 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat sebagai berikut: Memberikan gambaran tentang pengaruh 

model pembelajaran aktif ICM (Index Card Match) terhadap minat 

belajar dan  hasil belajar matematika  siswa  kelas VIII di MTsN 5 

Blitar. Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada strategi model pembelajaran di sekolah serta mampu 

mengoptimalkan kemampuan siswa dan juga sebagai dasar penelitian 

berikutnya yang sejenis. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada siswa 

untuk meningkatkan semangat belajarnya.  

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi kepada pendidik mengenai pengaruh 

model pembelajaran aktif ICM (Index Card Match) terhadap  

minat belajar dan hasil belajar matematika  siswa  . 

2. Sebagai bahan masukan dan informasi kepada para pendidik 

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran matematika. 

3. Memberikan arahan kepada pendidik  untuk memperhatikan 

model pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

yaitu sebagai pedoman sekaligus menambah wawasan tentang 

strategi model pembelajaran  mata pelajaran matematika dalam 

rangka mempersiapkan diri menjadi seorang pendidik yang 

profesional di masa yang akan datang. 

 

 



9 

 

 
 

d. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sekolah, 

yaitu untuk mengembangkan profesionalisme pendidik dan 

meningkatkan mutu pendidikan sekolah yang digunakan penelitian. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau 

paling tinggi tingkat kebenaranya. Adapun hipotesis dari penelitian ini 

adalah: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran ICM (Index  Card Match) 

terhadap minat belajar matematika  siswa kelas VIII di MTsN 5 Blitar. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran ICM (Index  Card Match 

terhadap hasil belajar matematika  siswa kelas VIII di MTsN 5 Blitar. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran ICM (Index Card Match) 

terhadap minat dan hasil  belajar matematika siswa kelas VIII di 

MTsN 5 Blitar. 

 

 

 

 

 

 



10 

 

 
 

F. Definisi Konseptual dan  Operasional 

1. Definisi Konseptual 

a. Pembelajaran aktif ICM (Index Card Match)   

Model pembelajaran aktif ICM (Index Card Match) adalah salah 

satu teknik intruksional dari belajar aktif yang termasuk dalam 

berbagai reviewing strategis (strategi pengulangan).10 

b. Minat  

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.11 

c. Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar.12 

d. Matematika  

Matematika  adalah ilmu tentang bilangan, alat dalam mencari 

solusi berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.13 

 

 

 

 
10Vera Nur Aufa, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Operasi Hitung Bilangan 

Bulat Melalui Strategi Pembelajaran Index Card Match Pada Siswa Kelas VI MI Bina Bangsa 

Surabaya.", Skripsi, 8.5 (2019), 55. 
11Muhammad Agil Nugroho, Tatang Muhajang, and Sandi Budiana, ‘Pengaruh Minat Belajar 

Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika’, JPPGuseda | Jurnal Pendidikan & 

Pengajaran Guru Sekolah Dasar, 3.1 (2020), 42–46 

<https://doi.org/10.33751/jppguseda.v3i1.2014>. 
12Vera Nur Aufa, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Operasi Hitung Bilangan 

Bulat Melalui Strategi Pembelajaran Index Card Match Pada Siswa Kelas VI MI Bina Bangsa 

Surabaya."  
13Ibid. 
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2. Definisi Operasional 

a. Model pembelajaran aktif ICM (Index Card Match)   

Model pembelajaran aktif ICM (Index Card Match) adalah metode 

atau cara siswa yang dikembangkan untuk menjadikan siswa aktif 

mempertanyakan gagasan diri sendiri atau gagasan orang lain 

dengan cara mengulangi materi pembelajaran yang telah diberikan 

sebelumnya melalui teknik mencari pasangan kartu yang 

merupakan soal atau jawaban. 

b. Minat belajar 

Minat belajar adalah suatu dorongan yang berasal dari dalam diri 

sendiri untuk melakukan kegiatan belajar. Individu yang memiliki 

minat pada suatu hal akan lebih mudah mengingat hal tersebut. 

 

c. Hasil belajar matematika 

Hasil belajar matematika merupakan hasil yang didapatkan 

seseorang setelah melalui proses belajar matematika dalam bentuk 

tiga ranah yaitu ranah  kognitif, ranah afektif, dan ranah  

psikomotorik. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa baik faktor internal maupun external. Dalam 

penelitian ini data hasil belajar diperoleh melalui hasil ulangan 

siswa.  
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G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah pembaca untuk memahami maksud dari isi 

pembahasan peneliti, berikut ini penulis kemukakan sistematika 

penyusunan yang terdiri dari tiga bagian yaitu: 

1. Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halam judul, halaman 

daftar isi. 

2. Bagian inti,terdiri dari: BAB 1 Pendahuluan, yang memuat: (a) latar 

belakang, (b) rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) manfaat 

penelitian, (e) hipotesis, (f) definisi konseptual da noperasional, (g)  

sistematika pembahasan. BAB II Landasan Teori, yang memuat (a) 

deskripsi teori, (b) kajian dalam Al-Quran, (c) penelitian terdahulu, (d) 

kerangka berpikir. BAB III Metode Penelitian,yang memuat:(a) 

rancangan penelitian (berisi pendekatan dan jenis penelitian), (b) 

variabel, (c) populasi, sampel, dan teknik sampling, (d) kisi-kisi 

instrumen penelitian, (e) instrumen penelitian, (f) data dan sumber 

data, (g) teknik pengumpulan data, (h) analisis data. BAB IV Hasil 

Penelitian. BAB V Pembahasan.  

3. Bagian Akhir: BAB VI yang memuat Saran dan Kesimpulan. 

 


